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BAB V 

PENUTUP 

2.1. Kesimpulan 

Setelah menyelesaikan perancangan shot pada film animasi pendek 2D berjudul 

“Consumed”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Untuk merancang shot agar sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan, 

diperlukan teori – teori shot seperti jenis shot, camera angle, camera movement, 

serta komposisi yang tepat. Perancangan shot dapat dibantu dengan melihat 

referensi/acuan adegan – adegan yang sudah ada dalam film – film yang memiliki 

adegan serupa. 

2. Perancangan sequence of shot Anji dikelilingi oleh barang – barangnya, yang 

terdapat pada scene 4 shot 2 sampai shot 4, didukung oleh teori – teori shot yang 

memvisualkan ketegangan Anji seperti dutch tilt angle, gerakan kamera dolly out, 

penggunaan long shot dan bird’s eye view angle untuk menunjukkan keadaan 

sekitar karakter, serta didukung oleh film – film di mana protagonis sedang 

dikepung oleh antagonis. 

3. Perancangan sequence of shot Anji diamakan oleh Monster, yang terdapat pada 

scene 4 shot 5 sampai shot 8, didukung oleh teori – teori shot yang dapat 

memvisualkan dominasi dan berkuasanya karakter Monster terhadap Anji seperti 

penggunaan low angle, long shot untuk membandingkan environment dengan 

besarnya karakter Monster. 



2.2. Saran 

Dalam proses perancangan shot pada film animasi pendek 2D berjudul “Consumed”, 

penulis mendapatkan beberapa hal baru. Bagi yang ingin mengambil topik tugas akhir 

mengenai shot, penulis memiliki saran sebagai berikut: 

1. Dalam merancang shot, storyboard haruslah dibuat terlebih dahulu hingga selesai 

sampai tidak ada revisi lagi sehingga tidak menyebabkan terganggunya proses 

produksi dan mundurnya timeline pengerjaan karya. 

2. Perancangan shot memerlukan pertimbangan berdasarkan teori-teori shot seperti 

jenis shot, camera angle, camera movement, dan komposisi agar shot yang 

dirancang sesuai dengan cerita yang ingin disampaikan. 

3. Selain teori-teori shot, agar dapat merancang shot sesuai dengan yang diinginkan, 

dapat dibantu juga dengan menonton film-film atau animasi yang sesuai dengan 

konteks cerita yang ingin dibuat sebagai referensi.



 


